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Latar Belakang Penelitian

Produktivitas Sebagai Kunci Keberhasilan Research Gap

Produktivitas kerja karyawan merupakan faktor krusial yang menentukan Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji pengaruh langsung
keberhasilan perusahaan jasa konstruksi. Sektor ini memiliki karakteristik kompensasi, pengalaman kerja, pendidikan, dan pelatihan terhadap
pekerjaan yang menuntut fisik, berisiko tinggi, dan membutuhkan ketepatan produktivitas, masih sedikit yang membahas peran lingkungan kerja sebagai
waktu serta kualitas dalam penyelesaian proyek. variabel intervening, khususnya di sektor konstruksi di Sidoarjo.

Untuk tetap kompetitif di pasar konstruksi, perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang

memengaruhi produktivitas kerja karyawan seperti kompensasi, pengalaman kerja, pendidikan, dan

pelatihan.
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Tujuan dan Metodologi Penelitian

—_— 0 —————

Tujuan Penelitian Pendekatan Penelitian

Menguji pengaruh kompensasi, pengalaman kerja, pendidikan dan Penelitian kuantitatif dengan metode eksplanatori yang

terhadap produktivitas kerja karyawan melalui lingkungan kerja bertujuan menjelaskan hubungan kausal antar variabel. Data

variable intervening pada perusahaan jasa konstruksi di Sidoarjo. dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert lima
poin.

Sampel Penelitian Analisis Data

100 karyawan dari beberapa perusahaan jasa konstruksi di Sidoarjo yang Menggunakan Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-

dipilih dengan teknik purposive sampling Kriteria: karyawan tetap, Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode

minimal satu tahun bekerja, dan terlibat langsung dalam proyek SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menangani model kompleks

konstruksi. kompleks dengan variabel laten dan indikator majemuk.
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Hipotesis Penelitian

H1: Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Kompensasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

H2: Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

H3: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

H4: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan.

H5: Pengaruh Kompensasi terhadap Lingkungan Kerja

Kompensasi berpengaruh positif terhadap lingkungan kerja.

H6: Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap e H7: Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan e H8-H10: Pengaruh Tidak Langsung melalui
terhadap Lingkungan Kerja terhadap Lingkungan Kerja melalui Lingkungan Kerja

Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap lingkungan Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif H8: Kompensasi, H9: Pengalaman kerja, dan H10: Pendidikan
lingkungan kerja. lingkungan kerja. Pendidikan dan pelatihan masing-masing berpengaruh positif

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan

“karyawan melalui lingkungan kerja sebagai variabel
@& www.umsida.ac.id umsida1912 N umsida1912 § &Eﬁﬁﬁ%mﬂg @ umsida1912

DARI SINI PEMCERAHAMN BERSEMI

5
/< RN



Tinjauan Literatur: Kompensasi

Definisi Kompensasi

Kompensasi merupakan bentuk penghargaan yang diberikan
kepada karyawan sebagai balas jasa atas peran serta dan kontribusi
dalam mencapaitarget organisasi. Kompensasi yang adil dan sesuai
kontribusi karyawan dapat memberikan dorongan semangat yang

bekerja lebih efisien.

Menurut Hasibuan (2011), kompensasi merupakan seluruh bentuk pendapatan,

baik uang maupun barang, yang diterima secara langsung maupun tidak

langsung oleh karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.

DARI SINI PEMCERAHAMN BERSEMI

Indikator Kompensasi

Upah dan Gaji

Insentif

e Tunjangan

Fasilitas

Penelitian oleh Dinantara & Oktaviani (2020) menemukan bahwa kompensasi
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan di PT. Alfabet Berkat
Semakin besar kompensasi yang diberikan, semakin tinggi produktivitas yang

oleh karyawan.
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Tinjauan Literatur: Pengalaman Kerja

Definisi Pengalaman Kerja Indikator Pengalaman Kerja Temuan Penelitian

Pengalaman kerja adalah hasil dari akumulasi e Durasi kerja - lamanya waktu kerja yang Penelitian oleh Itafia, Cipta & Yudiaatmaja
pengetahuan dan keterampilan yang telah dijalani (2016) di industri tenun Desa Kalianget
diperoleh individu melalui keterlibatan e Tingkat pengetahuan dan keterampilan - menunjukkan bahwa pengalaman kerja
langsung dalam pelaksanaan berbagai tugas sejauh mana individu menguasai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
serta tanggung jawab pekerjaan dalam kurun pengetahuan dan kemampuan teknis produktivitas karyawan. Karyawan yang
waktu tertentu. yang relevan berpengalaman lebih terampil dalam

) mengatasi tantangan yang muncul di
e Penguasaan terhadap pekerjaan dan g ganyang

Menurut Ilham (2022), pengalaman kerja peralatan - kemampuan dalam lapangan.
menggambarkan seberapa lama seseorang melaksanakan tugas secara efektif serta

berkecimpung dalam bidang tertentu, yang penggunaan alat atau teknologi yang

berkontribusi pada peningkatan kompetensi mendukung pekerjaan

dan efisiensi kerja.
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Tinjauan Literatur: Pendidikan dan Pelatihan

Definisi Pendidikan dan Pelatihan Penelitian oleh Sumarno, Pradhanawati & Farida (2013) pada PT. Estika Pulau
Mas Tegal menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses yang terstruktur dan terencana produktivitas kerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Pelatihan

untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, serta sikap individu, dengan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja karyawan

tujuan memenuhi tuntutan organisasi serta menyesuaikan diri dengan dinamika dalam menjalankan tugas mereka dengan lebih cepat dan aman

dan tantangan pekerjaan yang terus berubah.

Menurut Sulaiman & Asanudin (2020), pendidikan dan pelatihan adalah kegiatan
yang mengutamakan pengetahuan dan keterampilan, serta meningkatkan sikap

individu dalam melaksanakan tugasnya guna mencapai kinerja yang optimal.

Indikator Pendidikan dan Pelatihan

e Durasi pelatihan
e  Persyaratan peserta

e  Kualitas instruktur

e Pemanfaatan peralatan dan materi

Besaran biaya
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Tinjauan Literatur: Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja Fisik Lingkungan Kerja Non-Fisik

Mencakup kondisi di sekitar area kerja dan ) o
_ Berkaitan dengan hubungan sosial di tempat
dapat berdampak langsung maupun tidak . . .
kerja, termasuk interaksi dengan atasan, rekan
langsung terhadap tingkat kepuasan kerja. _
kerja, dan bawahan.

O

0 (e

Interaksi dengan rekan kerja

Pencahayaan di tempat kerja

Hubungan dengan atasan

Kualitas udara

Budaya organisasi

Fasilitas kerja

) _ Sistem komunikasi
e Keamanan di tempat kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al. (2016) di PT. Bintang Sido Raya menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan semangat, sikap positif, dan kepuasan dalam bekerja.
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Tinjauan Literatur: Produktivitas Kerja

Definisi Produktivitas Kerja Indikator Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja karyawan mencerminkan sejauh mana seorang individu e Kemampuan: Kompetensi individu dalam menyelesaikan pekerjaan
mampu bekerja secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan tugas sesuai

dengan target yang ditetapkan oleh organisasi. Produktivitas ini mencakup Peningkatan hasil: Perolehan hasil kerja yang lebih baik dari waktu ke

pencapaian kualitas dan kuantitas pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. waktu

e Semangat kerja: Motivasi dan antusiasme dalam menjalankan tugas

Berdasarkan pandangan Candrawardhani (2023), produktivitas kerja mengacu

pada hasil optimal yang diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya secara e Pengembangan diri: Upaya karyawan untuk meningkatkan kapasitas dan
efisien dan efektif. Produktivitas tidak hanya terkait dengan jumlah pekerjaan keterampilan

yang diselesaikan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor seperti kemampuan e Mutu: Kualitas hasil kerja yang memenuhi atau melampaui standar
individu, motivasi, serta dukungan dari lingkungan kerja.

e Efisiensi: Pemanfaatan sumber daya secara optimal tanpa pemborosan
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Hasil Penelitian: Model Pengukuran

Uji Validitas Hasil ini menunjukkan bahwa model pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini valid dan reliabel, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis

Semua indikator memenuhi persyaratan validitas konvergen dengan nilai
model struktural.

loading factor >0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) >0,5. Validitas

diskriminan juga terpenuhi dengan nilai cross-loading yang baik dan nilai

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) <1.

Uji Reliabilitas

Semua variabel memenuhi syarat reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha
dan Composite Reliability >0,7, menunjukkan bahwa instrumen penelitian

dapat diandalkan.
Uji Multikolinearitas

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk semua indikator <5, menunjukkan

tidak ada gejala multikolinearitas dalam model penelitian.

Cerdit .
f muhammediyah @ umsida1912 11
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Hasil Penelitian: Model Struktural

0,727 0,551 0,462 0,374

R-Square Produktivitas R-Square Lingkungan Kerja Q2 Produktivitas Q2 Lingkungan Kerja
Variabel kompensasi, pengalaman Nilai Q% untuk produktivitas kerja Nilai Q2 untuk lingkungan kerja
kerja, pendidikan dan pelatihan, serta Variabel kompensasi, pengalaman karyawan sebesar 0,462 (>0) sebesar 0,374 (>0) menunjukkan
lingkungan kerja mampu menjelaskan kerja, dan pendidikan dan pelatihan menunjukkan bahwa model memiliki bahwa model memiliki relevansi
72,7% variasi produktivitas kerja mampu menjelaskan 55,1% variasi relevansi prediktif yang baik. prediktif yang baik.

karyawan. lingkungan kerja.

Nilai NFI (Normed Fit Index) sebesar 0,645 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian 64,5%. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan

bahwa model struktural yang digunakan dalam penelitian ini memiliki Goodness of Fit yang baik.
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Hasil Uji Hipotesis

3 -
1.5+
0-
Kompensasi ->... Kompensasi Pengalaman ->... Pengalaman Pendidikan ->...
-> ->
Lingkungan Lingkungan
@ Koefisien Regresi @ T-Statistics

Semua hipotesis diterima dengan nilai T-Statistics >1,96 dan P-Value <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen (kompensasi, pengalaman kerja, pendidikan dan pelatihan) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui lingkungan kerja sebagai variabel intervening.

Hasil uji juga mengkonfirmasi peran lingkungan kerja sebagai variabel intervening yang signifikan dalam memediasi hubungan antara variabel independen dan produktivitas kerja karyawan.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Kompensasi

1 Kompensasi yang adil dan sesuai dengan kontribusi karyawan terbukti meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja. Pemberian kompensasi yang proporsional

menciptakan kepuasan kerja dan mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya.

Pengalaman Kerja

Karyawan dengan pengalaman lebih banyak memiliki keterampilan teknis yang lebih baik dan dapat mengatasi berbagai masalah di lapangan. Pengalaman kerja

2 juga berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis melalui keterampilan interpersonal yang lebih baik.
Pendidikan dan Pelatihan
3 Pendidikan dan pelatihan yang sesuai meningkatkan kompetensi karyawan dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di lapangan. Program pelatihan

juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan profesional.

Lingkungan kerja terbukti menjadi variabel intervening yang signifikan, memperkuat pengaruh kompensasi, pengalaman kerja, dan pendidikan serta pelatihan terhadap

produktivitas kerja. Lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik maupun non-fisik, menciptakan kenyamanan dan motivasi yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas

karyawan.
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Kesimpulan dan Implikasi

Kesimpulan Implikasi Manajerial
e Kompensasi, pengalaman kerja, serta pendidikan dan pelatihan memiliki e Perusahaan jasa konstruksi perlu merancang sistem kompensasi yang adil
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, dan kompetitif untuk meningkatkan motivasi karyawan.

baik secara langsung maupun melalui lingkungan kerja.

e Program mentoring dapat dikembangkan untuk mentransfer pengetahuan
e Lingkungan kerja berperan penting sebagai variabel intervening yang dari karyawan berpengalaman kepada karyawan junior.

memperkuat pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap produktivitas.

e Investasi pada program pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan
e Model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang baik, dengan kebutuhan industri konstruksi sangat diperlukan.

kemampuan menjelaskan 72,7% variasi produktivitas kerja karyawan. e Penciptaan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung harus

menjadi prioritas manajemen.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur manajemen sumber daya manusia di sektor konstruksi dan menawarkan implikasi praktis bagi manajer
dalam merancang strategi peningkatan produktivitas berbasis pengembangan SDM dan lingkungan kerja. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk

memperluas cakupan geografis dan menambahkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi produktivitas kerja karyawan di sektor konstruksi.
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